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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Seiring dengan perkembangan kebutuhan masyarakat di dunia, teknologi informasi 

memegang peran penting, baik di masa kini maupun masa  mendatang. Setidaknya ada dua 

hal yang membuat teknologi informasi dianggap begitu penting dalam memacu 

pertumbuhan ekonomi dunia.Pertama, teknologi informasi mendorong permintaan atas 

produk-produk teknologi informasi, kedua adalah memudahkan transaksi bisnis terutama 

bisnis keuangan disamping bisnis-bisnis lainnya. 

 Teknologi informasi dengan sendirinya juga merubah perilaku 

masyarakat.Perkembangan teknologi informasi telah menyebabkan dunia menjadi tanpa 

batas dan menyebabkan perubahan sosial yang sangat cepat.Sehingga dapat dikatakan 

teknologi informasi saat ini menjadi pedang bermata dua, karena selain memberikan 

konstribusi bagi peningkatan kesejahteraan, kemajuan, dan peradaban manusia, sekaligus 

menjadi sarana efektif perbuatan melawan hukum. 

 Perbuatan melawan hukum dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 yang 

sekarang berubah menjadi Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik, kejahatan dalam teknologi disebut dengan kejahatan dunia maya atau 

biasa disebut dengan cybercrime. Kejahatan dunia maya adalah jenis kejahatan yang 

berkaitan dengan pemanfaatan sebuah teknologi informasi dan komunikasi tanpa batas, 

serta memiliki karakteristik yang kuat dengan rekayasa teknologi yang mengendalikan
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tingkat keamanan yang tinggi, dari sebuah informasi yang disampaikan dan diakses oleh 

pengguna internet. 

 Di Indonesia pengguna internet berkembang dengan pesat, berdasarkan data dari 

APJII (Assosiasi Penyelenggarsaan Jasa Internet Indonesia) tahun 2016 pengguna di 

Indonesia adalah 132,7  juta user atau sekitar 51,5 persen dari total jumlah penduduk 

Indonesia sebesar 256,2 juta. Ini berarti bahwa hamper setengah penduduk Indonesia 

memanfaatkan teknologi internet. Data perilaku pengguna internet berdasarkan konten 

yang paling sering dikunjungi adalah media sosial dengan jumlah 129,2 juta orang. Untuk 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Data perangkat software yang digunakan untuk mengakses internet 
Sumber : APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) tahun 2016 

 Terlebih, sekarang Indonesia masuk lima besar pengguna jejaring sosial terbanyak 

didunia, disinyalir penjahat cyber lebih mudah lagi dalam menjalankan aksinya. Para 

penjahat cyber memanfaatkan jaringan pertemanan melalui jejaring sosial karena sebagian 

besar pengguna jejaring sosial percaya begitu saja atas link yang mereka terima dari 

sesama teman. Bahkan pada tahun 2016, Indonesia termasuk Negara yang paling mudah 

diserang sehingga mereka menduduki posisi pertama.Untuk jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Grafis serangan terhadap Cyber 2016 
Sumber: Website Resmi Cybercrime 

  Berdasarkan grafis diatas trend serangan terhadap cyber 2016, serangan paling 

terbanyak adalah pada bulan April dengan angka 46,338,695. Sedangkan di bulan-bulan 

sebelumnya serangan tetap stabil dan mulai meningkat kembali pada bulan November 

dengan serangan sebesar 28,535,938. 

 Maraknya kejahatan dunia maya (cybercrime) di Indonesia dan di negara-negara 

lain mendorong banyak pihak terus berusaha memeranginya dengan berbagai macam cara. 

Salah satu dasarnya adalah dengan cara memahami aspek kejahatan dunia maya  dari 

semua sisi. Keutuhan pemahaman tentang pemberantasan kejahatan dunia maya perlu 

dilakukan, hal ini didasarkan pada pola pemikiran bahwa tidak mungkin memerangi 

sesuatu dapat sukses, tanpa memahami sesuatu yang akan diperangi.  

 Di Indonesia khususnya Kota Palembang, kejahatan dunia maya mulai 

bermunculan. Dari tahun ke tahun kejahatan yang terjadi selalu meningkat, ini disebabkan 

karena semakin berkembangnya akses media sosial. Media sosial digunakan untuk 

mengakses berbagai macam hal, misalnya saja online shop, google, dan yang lebih sering 

dikumjumgi sekarang adalah Instagram. Bukan saja orang dewasa yang menggunakan 

fitur-fitur seperti itu, melainkan anak di bawah umur pun sudah bisa 

menggunakannya.Inilah yang menyebabkan media sosial banyak disalah 
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gunakan.Peningkatan kejahatan dunia maya menurut Pihak Kepolisian Polresta Kota 

Palembang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.Jumlah Laporan Kasus Kejahatan Dunia Maya di Polresta Palembang 

 

BULAN 

 

TAHUN 2015 

 

TAHUN 2016 

 

TAHUN 2017 

Januari 03 02 06 

Februari 02 04 06 

Maret 05 01 04 

April 01 03 02 

Mei 0 06 04 

Juni 01 02 01 

Juli 01 01 01 

Agustus 04 01 03 

Semptember 02 03 03 

Oktober 04 05 04 

November 01 01 09 

Desember 02 03 02 

Jumlah 26 32 45 

 Sumber:Anggota Unit Reskrim Polresta Palembang 

  Tabel di atas, menunjukkan bahwa pada tahun 2015 sampai 2017, jumlah kasus 

yang terlapor meningkat secara signifikan. Dimana pada tahun 2015, jumlah kasus yang 

terlapor sebanyak 26 laporan. Pada tahun 2016 laporan bertambah menjadi 32 laporan.Dan 

pada tahun 2017 tercatat ada 45 laporan. Dapat disimpulkan bahwa kasus yang terlapor 

pada tiap tahunnya mengalami peningkatan. 

  Saat ini bentuk kejahatan dunia maya (cybercrime) semakin beragam, modusnya 

semakin canggih, motivasinya semakin kompleks, dan karakter pelakunya semakin 

bervariasi. Kasus pencemaran nama baik dan penyebaran hoaks (sebagai salah satu contoh 
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kejahatan dunia maya) yang terjadi di beberapa sosial media, termasuk  kasus Ratna 

Sarumpaet yang menyebarkan berita bohong atau hoaks tentang penganiayaan dirinya di 

Bandung merupakan indikasi semakin buruknya mentalitas dan bukti tingginya 

kerentangan jaringan system teknologi informasi di Indonesia dan dunia internasional. 

Pelaku kejahatan dunia maya (cybercrime) mempunyai karakteristik  yang semakin unik, 

begitu pula karakteristik kejahatannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Kejahatan Dunia Maya yang Tercatat di Polresta Palembang Tahun 

2017 

BULAN Pornografi Pencemaran 

Nama Baik 

Penipuan 

Online 

Januari 0 3 3 

Februari 1 3 2 

Maret 0 3 1 

April 0 0 2 

Mei 0 2 2 

Juni 0 1 0 

Juli 0 1 0 

Agustus 0 2 1 

September 0 1 2 

Oktober 1 2 1 

November 0 5 4 

Desember 0 1 1 

Jumlah 2 24 19 

 Sumber:Anggota Unit Reskrim Polresta Palembang 

Tabel di atas, menunjukkan bahwa setiap bulannya kasus yang paling terbanyak 

adalah pencemaran nama baik. Meskipun penipuan online kasus yang terjadi hampir sama 

dengan pencemaran nama baik, tetapi tetap saja pencemaran nama baiklah yang paling 

banyak terjadi karena semakin canggihnya alat komunikasi maka semakin banyak orang 
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yang melakukan interaksi secara langsung sehingga menyebabkan kasus tersebut semakin 

marak terjadi. 

Mengingat semakin berkembangnya TI (Teknologi Informasi) dan makin maraknya 

kasus-kasus kejahatan dunia maya (cybercrime) di era globalisasi ini, maka ada beberapa 

tujuan dari pembentukan undang-undang ITE (Informasi dan Transaksi Elektronik) di 

Indonesia, yaitu: 

1. Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat informasi dunia; 

2. Mengembangkan perdagangan dan perekonomian nasional dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 

3. Meningkatkan efektivitas dan pelayanan public; 

4. Membuka kesempatan seluas-luasnya pada setiap orang untuk memajukan 

pemikiran dan kemampuan di bidang penggunaan dan pemanfaatan Teknologi 

Informasi seoptimal mungkin dan bertanggung jawab; dan 

5. Memberikan rasa aman, keadilan, dan kepastian hukum bagi pengguna dan 

penyelenggara Teknologi Informasi. 

 Kemajuan teknologi ini tentunya mempunyai dampak positif dan dampak negative. 

Dampak positifnya antara lain mudahnya memperoleh informasi kapan pun dan dimana 

pun, meningkatkan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan 

pekerjaan, dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dan sebagai media yang 

memungkinkan siapapun untuk berpartisipasi di dalamnya untuk keperluan apa pun dan 

lain-lain. Sedangkan dampak negatifnya yaitu membuka ruang terjadinya perdagangan 

gelap, penipuan dan pemalsuan, dapat merusak moral bangsa melalui situs-situs tertentu, 

menurunkan rasa nasionalisme, penyalahgunaan yang tidak memandang nilai-nilai agama 

dan sosial budaya dapat menimbulkan perpecahan dan sebagainya.  
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Semakin meningkatnya jumlah kejahatan dunia maya maka perlu diteliti lebih 

lanjut Implementasi Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik Di Kota Palembang, sehingga tujuan dari kebijakan belum dapat 

terwujud sesuai dengan harapan dan hal tersebut dapat menyebabkan kurang lancarnya 

penyelenggaraan UU ITE. Oleh karena itu permasalahan tersebut menarik untuk diteliti 

supaya diketahui apa hambatannya, sehingga judul penelitian ini adalah Implementasi 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(Studi Kasus Pemeriksaan Kejahatan Dunia Maya oleh Polresta Palembang). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dikemukakan perumusan 

masalah yang akan dikaji yaituBagaimana Implementasi Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (Studi Kasus Pemeriksaan 

Kejahatan Dunia Maya oleh Polresta Palembang) ? 

C. Tujuan Penelitian 

   Untuk mengetahui mengenai upaya pemeriksaan perkara kejahatan dunia 

maya(cybercrime) di Kota Palembang ditinjau dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang ilmu pemerintahan dan dapat digunakan sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian secara lebih lanjut, terutama dalam meneliti yang 

berkaitan dengan Pemeriksaan Kejahatan Dunia Maya. 
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2. Kegunaan Praktis   

Penelitian  ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi bagi masyarakat 

dan instansi terkait yang mempunyai wewenang dan tanggungjawab tentang 

pelaksanaan program pemerintah terutama di bidang kepolisian. 
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